
 

 

 

HUBUNGAN  MOTIVASI BELAJAR DENGAN TINGKAT 

KEBUGARAN JASMANI TERHADAP HASIL BELAJAR 

PJOK PADA SISWA MAN 2 LUBUKLINGGAU 

 

SKRIPSI 

Oleh : 

Nama: Ahmad Nanda Pratama 

Nomor Induk Mahasiswa: 06061382126077 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN JASMANI DAN KESEHATAN 

  

  

 

 

 

 

 

  

  

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  

UNIVERSITAS SRIWIJAYA  

       2025   



Universitas Sriwijaya 
 

ii  

 

HUBUNGAN MOTIVASI BELAJAR DENGAN TINGKAT 

KEBUGARAN JASMANI TERHADAP HASIL BELAJAR 

PJOK PADA SISWA MAN 2 LUBUKLINGGAU 

 

SKRIPSI 

 

                                  Ahmad Nanda Pratama 

NIM : 06061382126077     

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN JASMANI DAN KESEHATAN 

Disetujui untuk diajukan dalam ujian program akhir sarjana 

 

 

 

 

Mengetahui, 

 

Koordinator Program Studi Pembimbing, 

 

 

Destriani, M.Pd Drs. Syamsuramel, M.Kes 

 NIP. 198912012019032018 NIP. 196303081987031003 

 

 



Universitas Sriwijaya 
 

iii  

  

 

 

HUBUNGAN MOTIVASI BELAJAR DENGAN TINGKAT 

KEBUGARAN JASMANI TERHADAP HASIL BELAJAR 

PJOK PADA SISWA MAN 2 LUBUKLINGGAU 

SKRIPSI 

                                  Ahmad Nanda Pratama 

NIM : 06061382126077     

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN JASMANI DAN KESEHATAN 

Disetujui untuk diajukan dalam ujian program akhir sarjana 

    Mengesahkan :  

 

 

 

Mengetahui, 

 

Koordinator Program Studi Pembimbing, 

 

 

Destriani, M.Pd Drs. Syamsuramel, M.Kes 

 NIP. 198912012019032018 NIP. 196303081987031003 

 

 



Universitas Sriwijaya 
 

iv  

 

 

HUBUNGAN MOTIVASI BELAJAR DENGAN TINGKAT 

KEBUGARAN JASMANI TERHADAP HASIL BELAJAR 

PJOK PADA SISWA MAN 2 LUBUKLINGGAU 

SKRIPSI 

    Oleh 

Ahmad Nanda Pratama 

NIM : 06061382126077 

Telah diujikan dan lulus pada : 

Hari : Senin 

Tanggal : 17 Maret 2025 

TIM PENGUJI 

 

1.  Ketua : Drs. Syamsuramel, M.Kes 

2.  Anggota : Destriana, M.Pd 

 

Palembang,     Maret 2025 

Koordinator Program Studi 

 

 

Destriani, M.Pd 

NIP. 1989120120190310

SENIN 

17 MARET 2025 



Universitas Sriwijaya 
 

v  

PERNYATAAN 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

 

Nama : Ahmad Nanda Pratama 

Nim : 06061382126077 

Program Studi : Pendidikan Jasmani dan Kesehatan 

 

Menyatakan dengan sungguh-sungguh bahwa skripsi saya berjudul “Hubungan 

Motivasi Belajar Dengan Tingkat Kebugaran Jasmani Terhadap Hasil Belajar 

PJOK Pada Siswa MAN 2 Lubuklinggau” ini adalah benar karya sendiri dan tidak 

melakukan penjiplakan dan pengutipan dengan cara yang tidak sesuai dengan 

etika keilmuan yang berlaku sesuai dengan peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 tentang pencegahan dan 

penanggulangan plagiat di Perguruan Tinggi. Apabila dikemudian hari, ada 

pelanggaran yang ditentukan dalam skripsi ini saya bersedia menanggung sanksi. 

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sungguh-sungguh tanpa pemaksaan 

dari pihak manapun. 

 

Palembang,    Maret 2025  

Penulis, 
 

 

     Ahmad Nanda Pratama 

     NIM. 06061382126077



Universitas Sriwijaya  

vi  

PRAKATA 

Alhamdulilah, Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT atas 

segala nikmat dan karunianya serta berkat ridho-Nya, skripsi yang berjudul 

“Hubungan Motivasi Belajar Dengan Tingkat Kebugaran Jasmani 

Terhadap Hasil Belajar PJOK Pada Siswa MAN 2 Lubuklinggau” ini bisa 

selesai disusun untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar 

sarjana pendidikan (S.Pd) pada Program Studi Pendidikan Jasmani dan 

Kesehatan, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sriwijaya. 

Dalam mewujudkan skripsi ini, penulis telah mendapat bantuan dari 

berbagai pihak. Oleh sebab itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada 

Drs. Syamsuramel, M.Kes, sebagai pembimbing atas segala bimbingan 

yang telah diberikan dalam penulisan skripsi ini. Penulis juga 

mengucapkan terima kasih kepada Dr. Hartono, M.A, selaku Dekan FKIP 

Unsri, Destriani, M.Pd, selaku ketua program studi pendidikan jasmani dan 

kesehatan, yang telah memberikan kemudahan dalam pengurusan 

administrasi selama penulisan skripsi ini. Ucapan terima kasih juga kepada 

Destriana, M. Pd., selaku penguji yang telah memberikan saran dalam 

penulisan skripsi ini. Selanjutnya penulis juga mengucapkan terima kasih 

kepada pihak MAN 2 Lubuklinggau yang telah mendukung dan membantu 

selama penulis melakukan penelitian dalam rangka menyelesaikan skripsi 

ini. Tidak lupa kepada semua pihak yang telah memberi bantuan sehingga 

skripsi ini dapat diselesaikan. 

Palembang,    Maret 2025  

Penulis, 

 

 

 Ahmad Nanda Pratama 

 NIM. 06061382126077 



Universitas Sriwijaya  

vii  

PERSEMBAHAN 

Bismillahirrahmannirrahim 

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala rahmat, hidayah, dan 

karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan baik. 

Dalam kesempatan ini, penulis ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada: 

1. Allah Swt yang telah memberikan segala kemudahan dalam menyelesaikan 

skripsi ini. 

2. Kedua orang tua, ayah dan ibu tercinta terima kasih atas dukungan, kasih sayang 

yang tiada henti, yang selalu memberikan doa dan dukungan untuk saya 

sehingga saya bisa menempuh pendidikan dan menyelesaikan penulisan skripsi 

ini. Sosok yang selalu percaya pada kemampuan saya dan menjadi penyemangat 

dalam setiap langkah yang saya ambil terutama dalam penulisan skripsi ini. 

3. Saudara serta keluarga tercinta, yang telah memberikan doa, dukungan, dan 

kasih sayang tiada henti selama penulisan skripsi ini, 

4. Dosen pembimbing skripsi Drs. Syamsuramel, M. Kes. Terima kasih banyak 

karena telah membimbing, mengarahkan, mendukung, dan memberikan saran 

yang terbaik kepada saya sehingga saya dapat menyelesaikan skripsi ini dengan 

baik. 

5. Dosen penguji skripsi Destriana, M.Pd. Terima kasih banyak karena telah 

membimbing, mengarahkan, mendukung, dan memberikan saran yang terbaik 

kepada saya sehingga saya dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 

6. Bapak/ibu dosen beserta seluruh staf akademik Pendidikan Jasmani Dan 

Kesehatan. Terima kasih kepada semua bapak dan ibu dosen telah mengajarkan 

ilmu pengetahuan dan keterampilan yang sangat berharga selama masa studi 

saya. Ilmu yang diberikan dapat menjadi landasan bagi saya dalam penyusunan skripsi 

ini. 

7. Seluruh guru beserta staf ahli di MAN 2 Lubuklinggau yang telah memberikan 

izin untuk melakukan penelitian serta memberikan kemudahan saat proses 

melakukan penelitian di sekolah. 

 



Universitas Sriwijaya  

viii  

8. Teman-teman seperjuangan pendidikan jasmani dan kesehatan, terima kasih 

teman-teman telah memberikan semangat, inspirasi, dukungan dan bantuan 

kepada saya selama penyusunan skripsi ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Universitas Sriwijaya  

ix  

MOTTO HIDUP 

 

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar” 

 

(QS ; Ar-Rum : 60) 

 

“Pray For the Best Prepare For the Worst” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Universitas Sriwijaya  

x  

DAFTAR ISI 

 

DAFTAR ISI.........................................................................................................x 

ABSTRAK ....................................................................................................................... xii 

ABSTRACT ......................................................................................................... xiii 

BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

1.1. Latar Belakang Masalah ............................................................................... 1 

1.2.1 Identifikasi Masalah ................................................................................... 8 

1.2.2 Batasan Masalah ......................................................................................... 8 

1.2.3 Rumusan Masalah ...................................................................................... 8 

1.3 Tujuan Penelitian ........................................................................................... 8 

1.4 Manfaat Penelitian ......................................................................................... 9 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA .......................... Error! Bookmark not defined. 

2.1 Kajian Teori .................................................. Error! Bookmark not defined. 

2.1.1 Motivasi Belajar ........................................ Error! Bookmark not defined. 

2.1.2 Kebugaran Jasmani .................................... Error! Bookmark not defined. 

2.1.3 Hakikat Hasil Belajar PJOK ...................... Error! Bookmark not defined. 

2.3  Kerangka Berpikir ....................................... Error! Bookmark not defined. 

BAB III METODE PENELITIAN ..................... Error! Bookmark not defined. 

3.1 Metode Penelitian ......................................... Error! Bookmark not defined. 

3.2 Data Operasional Variabel Penelitian .......... Error! Bookmark not defined. 

3.3 Waktu dan Tempat Penelitian ...................... Error! Bookmark not defined. 

3.4. Populasi ....................................................... Error! Bookmark not defined. 

3.5 Sampel .......................................................... Error! Bookmark not defined. 

3.6 Teknik pengumpulan data ............................ Error! Bookmark not defined. 

3.7 Instrumen penelitian ..................................... Error! Bookmark not defined. 

3.7.1 Instrumen Untuk Mengukur Motivasi Belajar ........ Error! Bookmark not 

defined. 

3.7.3 Instrumen Untuk Mengukur Hasil Belajar PJOK .... Error! Bookmark not 

defined. 

3.8 Teknik anilisis data ....................................... Error! Bookmark not defined. 



Universitas Sriwijaya  

xi  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ............. Error! Bookmark not defined. 

4.1 Hasil Penelitian ............................................. Error! Bookmark not defined. 

4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian ......... Error! Bookmark not defined. 

4.1.2 Karakteristik Sampel Peneltian ................. Error! Bookmark not defined. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN…………………………………………………………….....62 

    5.1 Kesimpulan………………………………………………………………..62 

5.2 Saran ............................................................................................................ 63 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 64 

 

  



Universitas Sriwijaya  

xii  

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Motivasi Belajar 

dengan Hasil Belajar PJOK; Kebugaran Jasmani dengan Hasil Belajar PJOK; 

serta Motivasi Belajar dengan Tingkat Kebugaran Jasmani secara bersama-

sama dengan Hasil Belajar PJOK siswa MAN 2 Lubuklinggau. Penelitian ini 

adalah penelitian korelasi. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik 

MAN 2 Lubuklinggau yang berjumlah 120 siswa. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini dengan Proporsional Sampling. Pengumpulan data 

menggunakan instrument TKPN, dan angket kuesioner. Hasil uji regresi 

menunjukan bahwa nilai koefisien determinasi R=470 putri dan R=510 putra 

yang berarti bahwa motivasi belajar (X1) dan kebugaram jasmani (X2) 

berkorelasi sedang terhadap hasil belajar (Y). Jadi kesimpulanya adalah 

kebugaran jasmani (X¹) dan motivasi (X2) memiliki hubungan terhadap hasil 

belajar (Y) dan  memiliki korelasi sedang dengan pedoman derajat hubungan.  

Kata kunci: Motivasi belajar, Kebugaran jasmani, Hasil belajar 
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ABSTRACT 

This research aims to determine the relationship between Learning 

Motivation and Learning Outcomes in Physical Sports and Health 

Education; Physical Fitness with Physical Sport and Health Education 

Learning Outcomes; as well as Learning Motivation and Physical Fitness 

together with the Learning Outcomes of Physical Sport and Health 

Education for student of State Islamic High School 2 Lubuklinggau. This 

research is a correlation research. The sample in this research were 

students of State Islamic High School Lubuklinggau, totaling 120 students. 

The sampling technique in this research was 'Proportional Sampling. Data 

collection used TKPN instruments and questionnaires. The results of the 

regression test show that the determination coefficient value is R=470 for 

woman and R=510 for man, which means that motivation (X1) and physical 

fitness (X2) are moderate correlated with learning outcomes (Y). So the 

conclusion is that motivation (X¹) and physical fitness (X2)  have a 

relationship with learning outcomes (Y) and have moderate correlation with 

the guidelines for the degree of relationship. 

Keywords : Learning Motivation, Physical Fitness, Physical Education 

Learning Outcomes. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan  jasmani  dan  olahraga  merupakan  komponen  yang  penting  

dalam sistem pendidikan yang bersifat universal. Pencapaian tujuan pendidikan 

merupakan hal yang sudah seahrusnya ada dalam pelaksanaan pendidikan jasmani. 

Namun, perlu diperhatikan bahwa tujuan dilaksanakannya pendidikan jasmani 

bukan hanya sekadar aktivitas jasmani, melainkan pengembangan kapasitas 

kemampuan anak didik melalui aktivitas fisik atau jasmani juga perlu diperhatikan. 

Pendidikan jasmani sebagai proses pembelajaran menjadikan aktivitas jasmani 

sebagai wadah untuk meningkatkan individu baik secara organik, kognitif, persepsi 

dan emosi, maupun neuromuskuler individu tersebut sebagai system dalam 

pendidikan nasional. Menurut (Gunadi, 2018) pendidikan jasmani yang dirumuskan 

dan diberlakukan dengan strategi dan proses pembelajaran yang efektif dan efisien 

akan dapat berperan dan memberikan manfaat yang siginfikan pada pembentukan 

karakter dan kepribadian anak didik. Pendidikan jasmani yaitu suatu proses 

pembelajaran yang memfokuskan pada pengembangan kemampuan fisik, 

kesehatan, dan olahraga. Tujuannya adalah mengembangkan potensi siswa secara 

menyeluruh, mencakup aspek fisik, mental, serta emosional melalui aktivitas fisik 

dan olahraga. 

Motivasi adalah kemampuan seseorang yang mendorong seseorang untuk 

melakukan suatu aktivitas untuk memenuhi kebutuhan. Motivasi dalam 

pembelajaran jasmani merupakan salah satu komponen penunjang yang dapat 

mendorong anak didik untuk mengikuti pembelajaran dengan sungguh-sungguh. 

Menurut (Sitompul, dalam Panjaitan & Fardana, 2023) motivasi belajar sangatlah 

dibutuhkan pada proses pembelajaran, baik pembelajaran yang dilakukan di 

sekolah bahkan di rumah.  

Pentingnya peranan motivasi dalam pembelajaran PJOK hendaknya 

merupakan hal yang harus dipahami oleh para pendidik sehingga proses 

pembelajaran ataupun aktivitas dalam konteks pembelajaran maka kebutuhan 
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tersebut berhubungan dengan masalah untuk medapatkan pelajaran sesuai dengan 

yang diharapkannya. Motivasi dalam pembelajaran terutama bagi siswa sangatlah 

berperan penting, ibaratkan sebagai dinamo pada mesin yang bergerak untuk 

mendorong siswa berperilaku aktif ketika belajar untuk mencapai hasil yang 

diharapkan, yakni seperti prestasi belajar (Ginting, dalam Panjaitan & Fardana, 

2023). 

Menurut (Emda, 2018) motivasi merupakan sekumpulan usaha dalam 

memberikan kondisi-kondisi tertentu agar seseorang berkeinginan untuk 

melakukan sesuatu, dan apabila seseorang tersebut tidak suka maka akan berupaya 

untuk mengelakkan atau menghilangkan perasaan tidak suka tersebut. Motivasi 

tidak hanya dapat dirangsang oleh faktor dari luar, namun motivasi juga muncul 

dari individu itu sendiri. Sementara, faktor dari luar yang dapat menumbuhkan 

motivasi dalam diri seseorang untuk belajar adalah lingkungan.  

Menurut Slameto, terdapat dua faktor yang dapat membawa pengaruh 

seseorang ketika belajar, yaitu Faktor internal seperti jasmaniah, psikologis, dan 

kelelahan; Faktor eksternal seperti keluarga, sekolah, dan masyarakat Semangat 

belajar siswa dipengaruhi oleh banyak hal. Oleh karena itu, adanya stimulasi dari 

luar diri beserta keinginan yang timbul pada individu siswa itu sendiri sangatlah 

mempengaruhi motivasi belajar siswa tersebut. Motivasi belajar yang berasal dari 

luar diri siswa akan memberikan pengaruh besar terhadap tumbuhnya motivasi 

instrinsik pada diri siswa (Emda, 2018). Motivasi belajar muncul dengan adanya 

dorongan yang bersumber dari individu itu sendiri maupun dari luar untuk 

melakukan aktivitas pembelajaran. Motivasi belajar yang baik dapat mendorong 

semangat belajar dan membantu siswa mencapai tujuannya. 

Jasmani yang bugar merupakan suatu kondisi yang sangat diimpikan oleh 

setiap individu. Jasmani yang bugar memberikan kesan seseorang tersebut tampak 

lebih dinamis/semangat sehingga terciptalah produktivitas kerja. Masyarakat pada 

saat ini sudah sangat menyadari manfaat dari kebugaran jasmani, hal ini terbukti 

dengan berkembangnya pusat-pusat kebugaran dan seringnya kegiatan olahraga 

diselenggarakan, hal tersebut didasarkan untuk terciptnya kebugaran jasmani. 

Dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, mata pelajaran PJOK juga terdapat 
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peningkatan terkait dengan jam mata pelajaran dari yang sebelumnya dua jam per 

minggu hingga menjadi tiga jam per minggunya (Darmawan, 2017). 

Kebugaran jasmani dapat diartikan sebagai aspek dari hidup yang berkualitas 

yang berkaitan dengan kondisi status dari kesehatan jasmani yang positif (Sudiana, 

2014). Secara umum, kebugaran jasmani ini merupakan hal utama atau awal dari 

kesegaran, artinya ketika seseorang dalam kondisi yang segar salah satu aspek 

penting yang ditampilkan adalah ke namun sebaliknya, ketika seseorang dengan 

kebugaran jasmani yang sangat tinggi juga akan tampak tidak berdaya jika 

seseorang tersebut tidak memiliki kebugaran yang merupakan komponen dari hidup 

terutama keberlanjutan kesegaran rohani maupun sosial. Pada dasarnya, kebugaran 

jasmani merupakan ciri awal, penyongsong dan sumber kekuatan individu untuk 

mendorong pertumbuhkembangan jasmani yang lebih mumpuni, sehingga aspek 

lain dapat tercapai dengan penuh harapan terhadap keadaan penampilan jasmaninya. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, diketahui bahwa tanpa menyadari keadaan 

kebugaran jasmani yang baik seseorang juga tidak dapat mencapai kesegaran secara 

merata.  

Menurut (Destriana 2022)  kebugaran jasmani dianggap penting disebabkan 

oleh manfaatnya bagi tubuh manusia, yakni tubuh terasa lebih sehat sampai 

berkurangnya beban pikiran yang oleh sebab itu mengakibatkan tubuh merasa lebih 

baik dan bahagia. Selain kebugaran jasmani, keutamaan lain dari memelihara 

kondisi tubuh dan mental yang sehat ialah kekonsistenan dalam menjaga pola 

makan. Namun pada kenyataannya, beberapa peserta didik masih ditemukan 

mengalami masalah kebugaran jasmani. Masalah kebugaran jasmani para peserta 

didik ini juga merupakan hal yang perlu menjadi perhatian karena akan 

mempengaruhi keadaan peserta didik dalam kegiatan belajar, begitupun hasil 

belajar peserta didik tersebut. Kebugaran jasmani ialah kemampuan tubuh untuk 

secara efektif dan efisien dalam melakukan aktivitas fisik, termasuk aspek fisik, 

mental dan emosional. 

Pentingnya kebugaran jasmani pada siswa juga terlihat dari kemampuan 

mereka untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan sekolah dan ekstrakurikuler. 

Peserta didik yang dikatakan memiliki kebugaran jasmani yang baik cenderung 
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lebih energik, mempunyai konsentrasi yang lebih baik, dan dapat mengatasi stres 

dengan lebih efektif. Selain itu, partisipasi dalam kegiatan fisik seperti olahraga dan 

permainan tim dapat mengembangkan keterampilan sosial seperti kerjasama, 

kepemimpinan, dan sportivitas. Kegiatan-kegiatan ini juga memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk menjalin persahabatan dan meningkatkan rasa 

percaya diri. Jadi dapat disimpulkan kebugaran jasmani pada siswa adalah 

kemampuan tubuh untuk secara efektif dan efisien melakukan aktivitas fisik, 

termasuk aspek fisik, mental dan emosional yang mendukung proses belajar dan 

pengembangan diri (Destriana et al., 2023) 

Menurut (Somayana, 2020) hasil belajar siswa adalah prestasi yang diperoleh 

oleh siswa tersebut melalui keaktifan bertanya dan menjawab pertanyaan dan 

mendapatkan hasil belajar sebagaimana dicapai secara akademis melalui ujian dan 

tugas. Pemikiran bahwa keberhasilan seorang siswa tidaklah ditentukan oleh nilai 

yang tertera di raport atau di ijazah, akan tetapi keberhasilan siswa tersebut dalam 

bidang kognitif merupakan pemikiran yang sering muncul di kalangan akademis. 

Hal tersebut dapat diketahui melalui hasil belajar seorang siswa. 

Berhasil atau tidaknya pembelajaran pada seseorang dipengaruhi oleh banyak 

faktor, baik faktor internal, yakni yang berasal dari dalam diri individu, maupun 

faktor eksternal, yakni faktor yang berasal dari luar diri individu. Pemahaman 

terhadap faktor-faktor yang membawa pengaruh keberhasilan belajar seorang siswa 

sangatlah esensial untuk dilakukan agar dapat membantu para siswa dalam 

mencapai hasil belajar mereka dengan sangat baik (Sunarti Rahman, 2021). 

Singkatnya, pendidikan jasmani dan olahraga memiliki tujuan untuk 

mengembangkan kapasitas yang dipunya oleh setiap siswa baik pada aspek kognitif, 

afektif, maupun psikomotorik (Budi, 2019; Alif Nurzaqi, 2015; Rink & Hall, 2008). 

Pada aspek kognitif, peserta didik diharapkan telah dapat mengetahui dan 

memahami (Khiyarusoleh, 2016) mengenai materi pembelajaran pendidikan 

jasmani. Perkara tersebut penting untuk dilakukan karena ketika siswa mengetahui 

dan memahami secara teoritis materi pada pembelajaran PJOK diharapkan dapat 

membantu peserta didik dalam pelaksanaan praktiknya. 
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Selanjutnya pada aspek afektif, peserta didik diharapkan mampu 

memperlihatkan sikap positif selama pembelajaran pendidikan jasmani (Rohmat 

nurjaya, 2016). Hal ini dapat ditunjukkan seperti sikap untuk menghargai teman, 

dapat bekerjasama, percaya diri, keaktifan selama pembelajaran, dan sikap lainnya. 

Pada bidang ini kecakapan sosial peserta didik akan berkembang karena di dalam 

pembelajaran ikatan sosial antar peserta didik haruslah terjalin dengan baik. 

Selanjutnya pada aspek psikomotor, peserta didik akan dihadapkan pada 

pengembangan hingga penguasaan gerak dan kemampuan motoriknya. Hal tersebut 

sangatlah penting untuk dikuasai mengingat banyaknya pengalaman dan 

penguasaan gerak dapat menjadi bekal bagi peserta didik pada kegiatan gerak yang 

lebih mendalam di masa hadapan. Ketiga domain tujuan pada pendidikan jasmani 

tersebut merupakan bekal bagi peserta didik sehingga sangat penting untuk dicapai 

(Setiawan et al., 2020). Hasil belajar merupakan sebuah keahlian yang akan didapat 

siswa setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar. Hasil belajar dapat diukur 

melalui tes, seperti tes tertulis, tes lisan, dan tes perbuatan yang meliputi penilaian 

pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Berdasarkan hasil Observasi dan Wawancara yang telah dilakukan dengan 

guru PJOK di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Lubuklinggau terdapat 

permasalahan yang timbul antara lain ada 120 peserta didik yang ternyata rata-rata 

disiplin dan ada juga yang tidak disiplin, hal ditandai dengan terdapatnnya siswa 

yang sering datang terlambat serta bolos di jam pelajaran sekolah. Hasil wawancara 

dengan guru PJOK di MAN 2 Lubuklinggau juga menyatakan bahwa banyak siswa 

yang merasakan kelelahan setelah pelajaran PJOK. Hal ini dibuktikan dengan 

respon guru PJOK MAN 2 Lubuklinggau pada saat wawancara yang menerangkan 

bahwa sebagian besar dari siswa kerap mengalami kelelahan pada saat 

berlangsungnya pembelajaran. Peserta didik terlihat kurang responsif terhadap 

materi yang diberikan oleh guru. 

         Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Suryo Utomo pada tahun 

2022 mengenai “Hubungan Kebugaran Jasmani, Motivasi Belajar, Kecerdasan 

Intelektual Dan Kebiasaan Belajar Dengan Prestasi hasil belajar Pendidikan 

Jasmani Peserta Didik Kelas Khusus Olahraga Sekolah Menengah Atas Negeri Se-
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Daerah Iatimewa Yogyakarta”. Dari penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa 

prestasi hasil belajar pendidikan jasmani yang dilakukan menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara kedua variabel, yakni kebugaran jasmani dan 

prestasi hasil belajar pendidikan jasmani. Didapati pula nilai korelasi yang 

terbentuk antar kedua variabel juga didapati memiliki hubungan. Berdasarkan hasil 

tersebut, kedua variabel penelitian ini dapat dinyatakan kuat dan memiliki 

hubungan yang positif. 

Penelitian lainnya seperti yang telah dilakukan oleh Denny Mahendra 

Kushendar pada tahun 2023 mengenai “Hubungan Antara Kebugaran Jasmani dan 

Kecerdasan dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII di SMP N 1 Kedungreja 

Cilacap”. Hasil dari penelitian ini diperoleh bahwa adanya hubungan positif dan 

signifikan antara variabel kebugaran jasmani yang dalam penelitian tersebut 

merupakan (X1) dan variabel kecerdasan (X2) terhadap prestasi belajar siswa (Y), 

baik secara individu maupun secara berkelompok.  

Hal yang sama seperti penelitian telah yang dilakukan oleh Ariyanti pada 

tahun 2023 mengenai “hubungan antara perilaku hidup sehat dan motivasi belajar 

dengan prestasi belajar pendidikan jasmani siswa kelas XI SMA N 1 Bayat”. 

Berdasarkan hasil dari penelitian tersebut, didapati adanya hubungan yang positif 

dan signifikan antara pola hidup sehat dengan peraihan prestasi belajar pada 

pendidikan jasmani. 

Berdasarkan pemaparan di atas, Penelitian ini memiliki perbedaan pada 

aspek untuk menafsir tingkat kebugaran jasmani, yaitu menggunakan TKPN 

sebagai instrumen penelitian yang berbeda dari penelitian terdahulu yang di 

harapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

khususnya guru PJOK. Penelitian ini mengkaji hubungan antara motivasi belajar 

siswa dengan tingkat kebugaran jasmani terhadap hasil belajar PJOK pada siswa 

MAN 2 Lubuklinggau. Sebelumnya peneliti berfokus pada dua variabel walaupun 

Sudah banyak penelitian yang mengkaji tentang Motivasi Belajar dengan Tingkat 

Kebugaran Jasmani Terhadap Hasil Belajar namun masing-masing peneliti itu 

berbeda di daerah tertentu memiliki karakteristik tersendiri terkait tema tersebut. 

Akan tetapi perbedaan yang menjadi pembeda penelitian ini dengan penelitian 
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sebelumnya adalah jumlah sampel, intrumen dan teknik analisis data dan tempat 

penelitian yaitu di MAN 2 Lubuklinggau. Pengamatan ini menjadi dasar bagi 

peneliti untuk melakukan penelitian yang berjudul “Motivasi Belajar dengan 

Tingkat Kebugaran Jasmani Terhadap Hasil Belajar PJOK Pada Siswa MAN 2 

Lubuklinggau.
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1.2 Permasalahan penelitain 

1.2.1 Identifikasi Masalah  

1. Terdapat siswa MAN 2 Lubuklinggau yang sering datang terlambat .  

2. Terdapat siswa MAN 2 Lubuklinggau yang bolos pada saat jam pelajaran 

di sekolah. 

3. Terdapat banyak siswa MAN 2 Lubuklinggau yang mudah mengalami 

kelelahan pada saat pembelajaran. 

1.2.2 Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan di atas, terdapat 

beberapa permasalahan yang menyebabkan belum efektif dan optimalnya motivasi 

belajar siswa di MAN 2 Lubuklinggau, namun dikarenakan keterbatasan 

kemampuan peneliti maka penelitian ini dibatasi untuk tidak mengkaji semua 

masalah yang ada pada identifikasi permasalahan di atas. Oleh karena itu, untuk 

meningkatkan kefokusan penelitian maka penelitian ini dibatasi pada motivasi 

belajar dan kebugaran jasmani siswa MAN 2 Lubuklinggau. 

1.2.3 Rumusan Masalah 

Berdasakan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat hubungan antara motivasi belajar terhadap hasil belajar PJOK 

siswa MAN 2 Lubuklinggau? 

2. Apakah terdapat hubungan antara kebugaran jasmani dengan hasil belajar PJOK 

siswa MAN 2 Lubuklinggau? 

3. Apakah terdapat hubungan motivasi belajar dengan kebugaran jasmani terhadap 

hasil belajar PJOK siswa MAN 2 Lubukinggau? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian:  

1. Untuk mengetahui hubungan antara motivasi belajar terhadap hasil belajar PJOK 

siswa MAN 2 Lubuklinggau. 

2. Untuk mengetahui hubungan antara kebugaran jasmani dengan hasil belajar 

PJOK siswa MAN 2 Lubuklinggau. 
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3. Untuk mengetahui hubungan antara motivasi belajar dengan kebugaran jasmani 

terhadap hasil belajar PJOK siswa MAN 2 Lubuklinggau. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Kegunaan penelitian: 

1. Kegunaan dapat dijadikannya bahan kajian bagi peneliti selanjutnya, agar hasil 

penelitian dapat lebih terperinci dan memberikan sumbangsih pengetahuan bagi 

masyarakat luas.  

2. Kegunaan secara praktis  

a. Memberikan refleksi terhadap siswa di MAN 2 Lubuklinggau agar mengetahui 

seberapa jauh kapasitas kebugaran jasmaninya yang diharapkan akan dapat 

mengintensifkan kebugaran jasmaninya sebagai modal pokok dalam mengikuti 

proses pembelajaran.  

b. Memberikan umpan balik kepada guru PJOK tentang pentingnya kebugaran 

jasmani terhadap hasil belajar pada mata pelajaran PJOK terutama di MAN 2 

Lubuklinggau. 
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